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Abstract 
A study on Bionomic of Anopheles mosquitoes as an approach to control the population of malaria (case study 

at Kalibening Village, Sukoharjo Subdistrict, Wonosobo Regency, Central Java) had been conducted in July- October 
2006. The objective of the study is to identify the bionomic of malaria vector. The result of this study revealed five species of 
Anopheles such as An. maculatus, An barbirostris, An. balabacensis, An. aconitus dan An. vagus. Three of them 
(An. aconitus, An. maculatus, An. balabacensis) represent as malarias vector in Java. Unfortunately these results were 
not supported by the ELISA test, since it proved that they are proven to be negative malaria vector. An. maculatus was 
found predominantly. The parous rate of An. maculatus was 39,89% (77 mortalities out of 193). Mosquoito age of 
An. maculatus ranged from 0.25-2.35 days. Thus, they were hardly to be a vectors. However, the situation might be 
different, under some circumstances, e.g. seasonal change. On the other way around, An. balabacensis and An. maculatus 
had a high density. An. Maculatus were mostly found in the ground pool around Salak plantation. Their bitting graphics 
(located at in door and out door) always occured at the same time. High in July then slowing down in Agust up to 
September and increased again in October whether those which were located in the cage were low in July, increasing in 
August up to September and slowing down in October. The peak density of An. maculatus which was biting on man 
occured at mid night (00. 00- 01. 00) and early in the morning (04. 00-05. 00) outdoors and indoors respectively. 
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PENDAHULUAN 

Malaria merupakan salah satu penyakit yang 
masih menjadi masalah kesehatan di Kabupaten 
Wonosobo. Sejak 5 tahun terakhir terjadi 
kecenderungan penurunan kasus malaria yang 
ditunjukkan dengan angka API (Annual Parasite 
Incidence) berturut-turut pada tahun 2001 sebesar 
3,94 %o; tahun 2002 sebesar 4,7 o/oo ; tahun 2003 
sebesar 4,39 o/oo; tahun 2004 sebesar 1,40 o/oo daJ:?, pada 
tahun 2005 sebesar 0,60 o/oo. Meskipun demikian, 
apabila dibandingkan dengan kabupaten lain di Jawa 
Tengah, kasus malaria di Kabupaten Wonosobo masih 
tergolong tinggi, bahkan pada tahun 2005 API 
Kabupaten Wonosobo tertinggi di Jawa Tengah. '> 
Sampai dengan November 2005 belum ada 
Puskesmas/Kecamatan dengan stratifikasi HCI (High 
Case Incidence) di Kabupaten Wonosobo, sedangkan 
untuk tingkat desa sampai Nopember 2005 terdapat 
13 desa HCI yang tersebar di 4 kecamatan yaitu 2 desa 
di Kecamatan Kalibawang, 1 desa di Kecamatan 
Wadaslintang, 6 desa di Kecamatan Kaliwiro dan 3 
desa di Kecamatan Sukoharjo. Dari Kecamatan 
tersebut terdapat 3 kecamatan yaitu Kecamatan 
Kalibawang, Wadaslintang dan Kaliwiro, pada tahun 
2004 merupakan kecamatan HCI sedangkan 
Kecamatan Sukoharjo merupakan kecamatan MCI 
(Medium Case Incidence) dengan API 3,03 o/oo. Pada 

*Staf Loka Litba'!g P2B2 Banjarnegara 

tahun 2005 Kecamatan Sukohatjo, khususnya di 
wilayah ketja Puskesmas Sukohatjo II terdapat 
kenaikan kasus, terjadi pada bulan Maret-Juni dengan 
MoPI tertinggi di bulan Juni sebesar 1,13 %o, bulan 
yang sama tahun 2004 tidak ditemukan kasus 
malaria. 2> 

Sampai dengan Desember 2005 salah satu desa 
merupakan desa HCI di wilayah ketja Puskesmas 
Sukoharjo II adalah Desa Kalibening denganAPI 6,68 
o/oo. Kajian ten tang bionomik Anopheles dilakukan di 
Dusun Lamuk, Desa Kelibening, Kecamatan 
Sukoharjo sebagai upaya untuk mencari cara 
pengendalian malaria di daerah tersebut. 

Beberapa bagian dari tulisan ini merupakan 
ekstraksi dari penelitian dengan judul "Efektifitas 
Pemakaian Kelambu Berinsektisida Di Desa Endemis 
Malaria Di Kabupaten Wonosobo" 

TUJUAN 

1. Mengetahui kepadatan vektor per bulan dengan 
berbagai cara penangkapan. 

2. Mengetahui kepadatan nyamuk per jam pada 
berbagai cara penangkapan. 

3. Mengetahui keberadaan breeding places. 
4. Mengetahui angka parousitas tersangka vektor 
5. Mengetahui perkiraan umur nyamuk tersangka 

vektor. 
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